Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil terhadap Mual Muntah Kehamilan dengan Waktu Mual Muntah Kehamilan di PUSKESMAS Sumobito Kota Jombang by Mudlikah, Siti et al.
PDF
published: 03 April 2019
 
 
ISSN ISSN. 2548-2246 (online)
ISSN ISSN. 2442-9139 (print)
Edited by:
Paramitha Amelia K,
SST., M.Keb
*Correspondence:
Published: 03 April 2019
Citation:
Mudlikah S and Ilmia Ningrum N
(2019) Hubungan Pengetahuan dan
Sikap Ibu Hamil terhadap Mual
Muntah Kehamilan dengan Waktu
Mual Muntah Kehamilandi
PUSKESMAS Sumobito Kota
Jombang.
Midwiferia. 5:Nomor I (April) 2019.
doi:
Hubungan Pengetahuan dan Sikap
Ibu Hamil terhadap Mual Muntah
Kehamilan dengan Waktu Mual
Muntah Kehamilandi PUSKESMAS
Sumobito Kota Jombang
Siti Mudlikah, Neny Ilmia Ningrum
Fakultas Kesehatan Program Studi Kebidanan, Universitas Muhammadiyah Gresik, Gresik, Indonesia
Nausea and vomiting (emesis gravidarum) 50-60% occur early in the first trimester of
pregnancy, causing an increase in the hormones estrogen, progesterone, and the release
of human chorionic gonadothropine. Excessive emesis gravidarum is at risk of hyperemi-
sisgravidarum which threatens the lives of pregnant women. Objective: To determine the
relationship of knowledge and attitudes of pregnant women to emesis gravidarum in
Sumobito Health Center, Jombang Regency. Quantitative research methods, Obeser-
vational data collection techniques, cross sectional approach, Total population of 34
trimester 1 pregnant women, sample: total sampling, Spearman Rank Correlation sta-
tistical test. And somers statistical test. The results of the study: pregnant women who
have good knowledge 15 (44.1%), sufficient knowledge 13 (38.2%), and less knowledge
6 (17.7%). While being positive 24 (71%) and being negative 10 (29%), the Spearman
Rank test. Knowledge  = 0.005. Value of p = 0.216. Means there is no relationship
and somers test attitude a = 0.05 value of P = 0.954. Means there is no relationship.
There is no relationship of knowledge with the incidence of emesis gravidarum and there
is no relationship between the attitude of pregnant women with the incidence of emesis
gravidarum
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Mual muntah (emesis gravidarum) 50-60% terjadi pada awal kehamilan trimester I.
Penyebab peningkatan hormon estrogen, progesterone, dan dikeluarkannya human
chorionic gonadothropine. Emesis gravidarum yang berlebihan beresiko terjadi hiperemi-
sis gravidarum yang mengancam nyawa ibu hamil. Tujuan penelitian: Mengetahui hubun-
gan pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap emesis gravidarum di Puskesmas Sumo-
bito Kabupaten Jombang. Jenis penelitian Analitik, teknik pengumpulan data Obeser-
vasional, pendekatan cross sectional ,Total populasi 34 ibu hamil trimester 1, sampel:
total sampling,Uji statistic Korelasi Rank Spearman. Dan uji statistic somers. Hasilpeneli-
tian: ibu hamil yang memiliki berpengetahuan baik 15 (44,1%), pengetahuan cukup 13
(38.2%), dan pengetahuan kurang 6 (17,7%). Sedangkan bersikap positif 24 (71%) dan
bersikap negative 10 (29%). Uji Rank Spearman. Pengetahuan  = 0,005. Nilai p = 0,216.
Berarti tidak ada hubungan dan Sikap uji somers a= 0,05 nilai P = 0,954 berarti tidak ada
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hubungan. Tidak ada hubungan pengetahuan dengan kejadian emesis gravidarum dan
tidak ada hubungan sikap ibu hamil dengan kejadian emesis gravidarum.
Keywords: knowledge, attitude, emesis, gravidarum
Keywords: pengetahuan, sikap, emesis, gravidarum
PENDAHULUAN
Millenium Development Goals (MDGs) menyatakan Angka Kematian Ibu (AKI) tahun 2015
tercatat 305/100.000 KH. Target penurunan AKI tahun 2015 menjadi 102/100.000KH. Global
Millenium Development Goals (MDGs). Berakhir tahun 2015 berubah menjadi Sustainable
Development Goals (SDGs). Target Angka Kematian Ibu (AKI) tahun 2030menjadi 70/100.000
kelahiran hidup (KH) (Kemenkes, 2015).
Wanita hamil mengalami mual muntah2% pagi hari dan 80% sepanjang hari dan 18%
berlanjut hingga melahirkan(fauziah, 2012). Kejadian emesis gravidarum di Propinsi Jawa
Timur 10-15% dari jumlah ibu hamil yang ada yaitu sebanyak 183.645 orang pada tahun 2016.
(Dinkes. 2016).Emesis gravidarum meningkatnya kadar hormon estrogen dan HCG serum
meningkat, tetapi secara fisiologis belum jelas (Wiknjosastro, 2016). Ibu hamil Trimester per-
tama priode penyesuaian, mengalami ketidaknyamanan, sakit kepala, pusing, cepat lelah, ser-
ing buang air kecil, keputihan, kembung, sesak nafas, kram perut, dan hiperemesis gravidarum
(Rukiah,2013).
Penelitian Triana I. (2018) Faktor-faktor yang berhubungan kejadian hiperimisis gravi-
darumdi RSUD dr. drajat prawiranegara kabupaten serang tahun 2017 yang berhubungan
gravida dan kehamilan ganda sedang yang tidak berhubungan molla hidatidosa dan riwayat
penyakit ibu.
Penyebab emesis gravidarum karena Peningkatan hormon estrogen, progesterone, dan
dikeluarkannya human chorionic gonadothropine plasenta. (Manuaba, 2013).Mual muntah
juga disebabkan karena makanan berprotein tinggi dengan rendah berkarbohidrat dan bervi-
tamin lebih berpeluang menderita mual hebat seperti kurang makan, kurang tidur atau isti-
rahat dan stress dapat memperburuk rasa mual (Neil, 2014). Mual muntah umumnya terjadi
bulan-bulan pertama kehamilan, pada pagi hari dan bila muntah terlampau sering bisa terjadi
hiperemesis gravidarum. (Wiknjosastro, 2014). Mual muntah terjadi enamminggu setelah hari
pertama haid terakhir dan berlangsung kurang lebih 10 minggu (Winkjosastro, 2016).
Penelitian Ririn I. (2015) pengetahuan tentang emisis gravidarum baik 4 (12,5%) ibu hamil,
pengetahuan cukup 24 (75%) ibu hamil, pengetahuan kurang 4 (12,5%) ibu hamil. Penelitian
OctavianiW. dkk (2017). bahwa sebagian ibu hamil 57 (54,8%) orangmemiliki sikap yang posi-
tif dalammencegah kejadian hiperemesis gravidarum dan sebagian orang ibu hamil 47 (45,2%)
memiliki sikap yang negatif dalam mencegah kejadian hiperemesis gravidarum.
Faktorlain hormonal ada faktor pendorong terjadinya emesis gravidarum yaitu penge-
tahuan, pengalaman, psikologis, pendidikan dan sikap, yang kurang baik dalammengkonsumsi
makanan-makanan yang harus dihindari agar emesis gravidarum (Tiran, 2014).
Cara farmakologis mengatasi mual muntah pada kehamilan, diberikan piridoksin (vita-
min B6) dan nonfarmakologi pengaturan diet ibu hamil, dukungan emosional, dan akupresur
(Runiari & Imaningrum, 2012).
Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Jombang jumlah ibu hamil tahun 2016 sebanyak
21.672 orang, yang mengalami emesis gravidarum 271 ibu hamil (1,25%). Jumlah ibu hamil
tahun 2017 sebanyak 14.967 orang. Yang mengalamiemesis gravidarum 281 ibu hamil (1,8%).
Kunjungan ibu hamil di Puskesmas Sumobito Tahun 2016 sebanyak 694 orang. mengalami
emesis gravidarum 29 ibu hamil (4,2%).Tahun 2017 sebanyak 688 orang. Yangmengalami eme-
sis gravidarum sebanyak 34 ibu hamil (4,9%)
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METODE
Desain penelitian adalah Analitik teknik pengumpulan data obsevasional pendekatan Cross
Sectional. Populasi ibu hamil Trimester 1 yang mengalami emesis gravidarum diPuskesmas
Sumobito Kabupaten Jombang pada bulan Pebruari 2018, Sampel penelitian Total populasi
34 ibu hamil trimester 1, Sampel: Total sampling, Ujistatistik Korelasi Rank Spearman dan uji
statistik somers.(Nursalam, 2013).
Analisa data: editing, tabulating dan uji statistik Korelasi Rank Spearman untukmengetahui
hubungan pengetahuan dengan emesis gravidarum sedangkan di uji statistic somers d untuk
mengetauihubungan sikap dengan emesis gravidarum (Arikunto, 2014).
HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1 Data Umum
TABLE 1 j Distribusi Frekuensi umur Ibu Hamil diPuskesmas Sumobito bulan Mei 2018
Umur F %
<21 tahun 9 26,5
22 – 25tahun 8 23,5
26–30tahun 7 20,6
31–35 tahun 6 17,6
>35 tahun 4 11,8
Total 34 100
TABLE 2 jDistribusi Frekuensi pendidikan Ibu Hamil di Puskesmas Sumobito Bulan Mei 2018
Pendidikan F %
Tamat SD 2 5,9
Tamat SMP 12 35,3
Tamat SMA 18 52,9
Tamat PT 2 5,9
Total 34 100
1.2 Data khusus
TABLE 3 jDistribusiFrekuensi Pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Sumobito Bulan Mei 2018.
Pengetahuan F %
Baik 15 44,1
Cukup 13 38,2
Kurang 6 17,7
Total 34 100
TABLE 4 jDistribusiFrekuensi Sikap ibu hamil di PuskesmasSumobito Bulan Mei 2018.
Sikap F %
Positif 24 71
Negatif 10 29
Total 34 100
TABLE 5 jDistribusi Frekuensi kejadian Emesis Gravidarum di Puskesmas Sumobito Bulan Mei 2018.
Emesis Gravidarum F %
Ringan 28 82
Sedang 4 12
Berat 2 6
Total 34 100
1.3 Tabulasi Silang
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TABLE 6 j Tabulasi Silang Pengetahuan Ibu Hamil dengan Emesis Gravidarum diPuskesmas SumobitoKabupaten Jombang
tahun 2018
Pengeta
Huan
Emesis Gravidarum
Total
Ringan Sedang Berat
N % N % N % N %
Baik 11 73 4 27 0 0 15 100
Cukup 11 85 0 0 2 15 13 100
Kurang 6 100 0 0 0 0 6 100
Total 28 82 4 12 2 6 34 100
TABLE 7 j Tabulasi silang sikap Ibu hamil dengan Emesis Gravidarum di Puskesmas Sumobito Kabupaten Jombang tahun
2018
Sikap
Emesis Gravidarum
Total
Ringan Sedang Berat
N % N % N % N %
Positif 19 83 2 8,5 2 8,5 23 100
Negatif 9 82 2 18 0 0 11 100
Total 28 82 4 12 2 6 34 100
PEMBAHASAN
Pengetahuan
Mayoritas ibu hamil memiliki pengetahuan baik tentang emesis gravidarum 15 orang
(44,1%). Hal ini karena mayoritas ibu memiliki pendidikan SMA 18 orang (52,9%) dan may-
oritas ibu hamil berumur < 21 tahun 9 orang (26,5%).
Pengetahuan seseorang dalam melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu
membentuk tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan ibu di pengaruhi pen-
didikan, pekerjaan, umur, intelegensi, lingkungan, dan informasi (Notoatmodjo, 2015). Umur
berhubungan pengetahuan, kondisi psikologis ibu hamil. Umur 35 tahun lebih sering men-
galami emesis gravidarum. HG Mulin, P. M.,dkk (2010) dan Manuaba, I.B. (2010). Umur 20
tahun dapat menyulitkan proses kehamilan dan persalinan (Prawirohardjo, 2011). Pendidikan
mempengaruhi individu, kelompok, atau masyarakat, semakin tinggi tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi pengetahuan ibu hamil tentang emesis gravidarum (Notoatmodjo, 2015).
Sikap
Ibu hamil memiliki sikap positif emesis gravidarum ringan 19 (83%), emesis gravidarum
sedang 2 (8,5%) emesis gravidarum berat 2 (8,5%) sedangkan sikap negative emesis gravidarum
ringan 28 (82%), emesis gravidarum sedang 4 (12%) dan emesis gravidarum berat 2 (6%).
Sikap positif ibu hamil yangmengalami emesis gravidarum ringan 15 (62,5%), emesis gravi-
darum sedang 6 (25%) dan emesisi gravidarum berat 3 (12,5%) sedangkan sikap negative ibu
hamil yang mengalami emesis gravidarum ringan 2 (20%), emesis gravidarum sedang 3 (30%)
dan emesis gravidarum berat 5 (50%). Faktor-faktor sikap dipengaruhi: pengalaman pribadi,
pengaruh orang lain. pengaruh budaya, media massa dan faktor emosional. memotivasi ibu
hamil berperilaku positif dan mencegah kejadian hyperemesis gravidarum (Wawan & Dewi,
2011).
Mayoritas ibu hamil memiliki sikap positif 24 (71%) sedangkan sifat negative 10 (29%).
Sikap seseorang dalam pandangan atau perasaan disertai bertindak sesuai sikap obyek. Faktor-
faktor yang mempengaruhi sikap: pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, pengaruh kebu-
dayaan, media massa, lembaga pendidikan, lembaga agama dan faktor emosi ibu hamil untuk
memiliki kecendrungan bersikap untuk berperilaku positif dan mencegah kejadian hypereme-
sis gravidarum (Wawan & Dewi, 2011).
Penelitian Octaviani W.dkk (2017). ibu hamil 57 (54,85) memiliki sikap positif dalam keja-
dian hiperemesis gravidarum dan sikap negative ibu hamil 47 (45,2%).
Emesis Gravidarum
Mayoritas ibu hamil mengalami emesis gravidarum ringan 28 (82,3%) di Puskesmas Sumo-
bito Kabupaten Jombang tahun 2018. Emesis gravidarum dikenal istilah morning sickness,
mual muntah pagi hari, juga terjadi siang danmalam hari (Muhimah, 2010). Penyebab eme-
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sis gravidarum adanya perubahan hormon selama hamil meningkatnya estrogen dan HCG
(human chorionic gonadotrophin) yang diproduksi plasenta selama masa kehamilan, faktor
lain psikologis (Putri, 2014).
Gangguan mual muntah ketidakseimbangan cairan pada jaringan ginjal, hati menjadi
nekrosis (WHO, 2015). Mual muntah sampai trimester ketiga dikatakan berat jika selalu
muntah setiap minum atau makan (Fadlun, 2013, Gunawan, M. dan Ocviyanti, 2011). Mual
dan muntah dapat mengganggu ketidakseimbangan cairan pada jaringan ginjal dan hati men-
jadi nekrosis (WHO, 2015). Emesis gravidarum dapat diatasi dengan berobat jalan, obat pene-
nang dan anti muntah (Nugroho, 2012).
Hubungan Pengetahuan dengan Emesis Gravidarum
Ibu hamil yangmemiliki pengetahuan baik mengalami emesis gravidarum ringan 11(73%),
gravidarum sedang 4(27%), berpengetahuan sedang emesis gravidarum ringan 11 (85%), eme-
sis berat 2 (15%) dan berpengetahuan kurang emesis gravidarum 6 (100%).
Mual dan muntah dapat mengganggu ketidakseimbangan cairan pada jaringan ginjal dan
hatimenjadi nekrosis (WHO, 2015).Emesis gravidarumdapat diatasi dengan berobat jalan serta
pemberian obat penenang dan anti muntah (Nugroho, 2012).
Hasil Uji statistik Korelasi Rank Spearman Pengetahuan  =0,005. Nilai p = 0,216. Berarti
tidak ada hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian emesis gravidarum.Mualmuntah terjadi
bukan hanya dipengaruhi pengetahuan tetapi juga umur, paritas, pekerjaan, pendidikan, dan
kondisi sebelum hamil (riwayat hamil kembar).
Hubungan Sikap dengan Emesis Gravidarum
Penelitian Octaviani W. dkk (2017). bahwa sebagian ibu hamil 57(54,8%) sikap positif
menghadapi emesis gravidarum dan sebagian orang ibu hamil 47 (45,2%) bersikap negatif.
Sikap uji somers a = 0,05 nilai P= 0,954. Berarti tidak ada hubungan sikap ibu hamil dengan
emesis gravidarum.
KESIMPULAN
Hasil penelitian pada ibu hamil bahwa tidak ada hubungan pengetahuan ibu hamil dengan keja-
dian emesis gravidarum di Puskesmas Sumobito Kabupaten Jombang 2018.  =0,005. Nilai p
= 0,216. Dan tidak ada hubungan sikap dengan kejadian emesis gravidarum a = 0,05 nilai P=
0,954.
Saran diharapakan ibu hamil yangmengalami emesis gravidarumdapatmengatasi sehingga
tidak menganggu asupan nutrisi yang mempengaruhi kesehatan ibu hamil dan tidak memba-
hayakan bayinya.
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